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1. Pendahuluan 

Jagung merupakan satu diantara beberapa sumber pangan utama di dunia termasuk di Indonesia. 

Tanaman jagung dapat tumbuh dengan optimal di daerah yang memiliki curah hujan yang rendah-

sedang dengan memperhikan pola hujan dari tahun-tahun sebelumnya. Tetapi sepanjang satu siklus 

tumbuhnya dari benih ke benih, setiap bagian pada tanaman jagung rentan terhadap beberapa penyakit 

yang dapat mengakibatkan turunnya kualitas dan kuantitas hasil panen [1], [2]. 

Secara umum, identifikasi penyakit daun jagung dapat dilakukan dengan penglihatan manusia. 

Perubahan secara visual akan terjadi pada daun tanaman jagung yang terkena penyakit. Tantangan 

utama dalam deteksi dini penyakit daun jagung secara manual yaitu ada banyak daun yang harus 

diidentifikasi dan terdapat perbedaan presepsi terhadap warna pada masing-masing manusia 

berdasarkan kondisi visualnya. Oleh karena itu, untuk menghemat sumber daya dan keakuratan 

identifikasi penyakit pada daun jagung, dibutuhkan sebuah sistem yang dapat mengklasifikasi daun 

jagung dengan cepat dan akurat [3].  

Pengenalan jenis penyakit pada daun tanaman melalui pendekatan visi komputer dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan beberapa fitur atau ciri, contohnya seperti fitur warna dan tekstur. Tekstur dan 

warna pada citra daun tanaman memberikan informasi spesifik terkait distribusi pola dalam citra. 
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Tanaman jagung rentan terhadap serangan penyakit dimana penyakit ini 

dapat diketahui dari bercak yang terdapat pada daun. Penyakit daun 

tersebut dapat mengakibatkan turunnya kualitas dan kuantitas hasil 

panen. Tantangan utama dalam deteksi dini penyakit daun jagung secara 

manual yaitu ada banyak daun yang harus diidentifikasi dan terdapat 

perbedaan presepsi terhadap warna pada mata manusia berdasarkan 

kondisi visualnya.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan 

deteksi dini dan klasifikasi penyakit daun jagung. Klasifikasi dilakukan 

melalui pendekatan metode Support Vector Machine (SVM) dengan 

memanfaatkan fitur warna dan fitur tekstur. Jumlah fitur yang 

digunakan yaitu 22 fitur yang terdiri dari 18 fitur warna dan 4 fitur 

tekstur. Data latih yang digunakan yaitu data sekunder yang diambil dari 

PlantVillage-Dataset dengan jumlah data sebanyak 3600 data. 

Eksperimen dilakukan dengan beberapa variasi fitur seperti hanya fitur 

warna, hanya fitur tekstur dan fitur gabungan warna dan tekstur dengan 

pembagian data 80:20, 70:30 dan 60:40. Pada setiap variasi fitur dan 

pembagian data lalu dihitung parameter evaluasi model. Hasil pengujian 

menunjukkan akurasi optimum sebesar 99,5% dengan fitur gabungan 

warna & tekstur. 
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Beberapa penelitian terkait deteksi dini dan klasifikasi penyakit daun tanaman telah dilakukan. 

Purnamawati et al melaporkan hasil klasifikasi pada data daun padi menggunakan metode KNN dengan 

akurasi mencapai 87% [4], Huda et al dengan menggunakan metode yang sama pada data daun padi 

menghasilkan akurasi mencapai 93,3% [5]. Metode SVM digunakan oleh beberapa peneliti dalam 

klasifikasi penyakit daun, diantaranya Rumpf et al pada data daun bit gula dengan akurasi 86% [6], 

Anjna et al pada data daun cabai dengan akurasi 100% [7], Aziz et al pada data daun tomat dengan 

akurasi 94% [8] dan Rakhmawati et al pada data daun kentang dengan akurasi 80% [9]. Berdasarkan 

beberapa laporan dari penelitian sebelumnya, metode SVM telah berhasil melakukan identifikasi dan 

klasifikasi citra penyakit daun dengan akurasi yang optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan deteksi dini dan klasifikasi penyakit pada daun tanaman 

jagung, dengan kategori daun normal dan daun tidak normal. Klasifikasi dilakukan melalui pendekatan 

Support Vector Machine (SVM) dengan memanfaatkan fitur warna dan tekstur.  

 

2. Metodologi Penelitian 

Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini meliputi akuisisi data, pre-processing, ekstraksi fitur, 

membangun model, evaluasi model dan klasifikasi citra yang tersaji pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram alur proses klasifikasi Penyakit Daun Jagung 
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2.1. Dataset 

Data yang digunakan pada penelitian ini berupa citra penyakit daun jagung yang dikelompokkan 

menjadi 2 kelompok yaitu daun normal dan daun tidak normal. Citra tersebut didapat dari dataset 

PlantVillage dengan ukuran 256 x 256 piksel dengan ciri masing-masing seperti pada Gambar 2 dan 3  

[10]. Jumlah data yang digunakan yaitu 3600 data, dimana masing-masing kelas terdiri dari 1800 data 

citra. 

 

     

     

Gambar 2. Sampel citra dengan kelas normal 

 

     

     

Gambar 3. Sampel citra dengan kelas tidak normal 

 

2.2. Pre-procesing 

Metode pre-processing yang digunakan yaitu metode contrast stretching untuk meningkatkan 

tingkat kontras citra sehingga dapat mengoptimalisasikan proses klasifikasi [11]. 

 

2.3. Ekstraksi Fitur 

Tahap selanjutnya yaitu proses ekstraksi fitur yang akan digunakan dalam proses klasifikasi. Fitur 

yang digunakan yaitu fitur tekstur dan warna sejumlah 22 fitur yang terdiri dari fitur tekstur contrast, 

correlation, energy, homogeneity dan fitur warna mean dari ruang warna RGB, HSV, YCbCr dan 

standar deviasi dari ruang warna RGB, HSV, YCbCr [12]. Ekstraksi fitur tekstur dilakukan 

menggunakan metode Gray Level Cooccurrence Matrix (GLCM) dari citra grayscale [13]. Ekstraksi 

fitur berbasis GLCM telah banyak digunakan khususnya dalam ekstraksi fitur tekstur penyakit daun. 

GLCM digunakan untuk menghitung ketergantungan spasial dari tingkat keabuan pada citra. Pada 

GLCM jumlah baris dan kolom memiliki jumlah yang sama pada tingkat keabuan pada citra. Matriks 

Co-occurance dibangun berdasarkan 4 orientasi spasial yaitu 00, 450, 900, 1350. Persamaan pada fitur 

tekstur dan warna yang digunakan dapat dilihat pada persamaan 1-6. 
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Konversi RGB ke YCbCr [12] 

𝑌 = 16 + (0.257 ∗ 𝑅 + 0.504 ∗ 𝐺 + 0.09 ∗ 𝐵) 

𝐶𝑏 = 128 + (−0.148 ∗ 𝑅 − 0.291 ∗ 𝐺 + 0.439 ∗ 𝐵) 

𝐶𝑟 = 128 + (0.439 ∗ 𝑅 − 0.368 ∗ 𝐺 + 0.071 ∗ 𝐵) 

 

(1) 

Konversi RGB ke HSV [12] 

𝑅′ =  
max(𝑅, 𝐺, 𝐵) − R

max(𝑅, 𝐺, 𝐵) − min (𝑅, 𝐺, 𝐵)
 

𝐺′ =  
max(𝑅, 𝐺, 𝐵) − 𝐺

max(𝑅, 𝐺, 𝐵) − min (𝑅, 𝐺, 𝐵)
 

𝐵′ =  
max(𝑅, 𝐺, 𝐵) − B

max(𝑅, 𝐺, 𝐵) − min (𝑅, 𝐺, 𝐵)
 

𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑅 = max 𝑑𝑎𝑛 𝐺 = 𝑚𝑖𝑛, 𝐻 = 5 + 𝐵′ 
𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑅 = max 𝑑𝑎𝑛 𝐵 = 𝑚𝑖𝑛,𝐻 = 1 − 𝐺′ 
𝐽𝑖𝑘𝑎 𝐺 = max𝑑𝑎𝑛 𝐵 = 𝑚𝑖𝑛, 𝐻 = 𝑅′ + 1 

𝐽𝑖𝑘𝑎 𝐺 = max𝑑𝑎𝑛 𝐺 ≠ 𝑚𝑖𝑛,𝐻 = 3 − 𝐵′ 
𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑅 = max, 𝐻 = 3 + 𝐺′ 
𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑅 = min,𝐻 = 5 − 𝑅′ 
 

𝑆 =  
max(𝑅, 𝐺, 𝐵) − min (𝑅, 𝐺, 𝐵)

max (𝑅, 𝐺, 𝐵)
 

𝑉 =  max (𝑅, 𝐺, 𝐵) 

 

(2) 

𝐶𝑜𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑡 =  ∑ 𝑃𝑖,𝑗  (𝑖 − 𝑗)2

𝑁−1

𝑖,𝑗=0

 (3) 

 

𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑦 =  ∑ 𝑃𝑖,𝑗
2  

𝑁−1

𝑖,𝑗=0

 (4) 

 

𝐶𝑜𝑟𝑟𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 =  ∑ 𝑃𝑖,𝑗  

[
 
 
 (𝑖 − 𝜇𝑖)(𝑗 − 𝜇𝑗)

√(𝜎𝑖
2)(𝜎𝑗

2)
]
 
 
 𝑁−1

𝑖,𝑗=0

 (5) 

 

𝐻𝑜𝑚𝑜𝑔𝑒𝑛𝑒𝑖𝑡𝑦 =  ∑
𝑃𝑖,𝑗

1 + (𝑖 − 𝑗)2 

𝑁−1

𝑖,𝑗=0

 (6) 

 

Dengan Pi,j merupakan elemen baris ke-i, kolom ke-j dari matriks co-occurrence, i merupakan piksel 

acuan dan j merupakan piksel ketetanggaan, 𝜇𝑖 adalah nilai rata-rata baris ke-i dan 𝜇𝑖 adalah nilai rata 

rata kolom ke-j pada matriks Pi,j, sedangkan 𝜎𝑖
2 dan 𝜎𝑗

2 adalah varians baris ke-i dan kolom ke-j dan 

matriks Pi,j. 

 

2.4. Klasifikasi Support Vector Machine (SVM) 

Support vector machine (SVM) adalah metode klasifikasi yang umum digunakan dalam pengenalan 

pola citra. Metode SVM termasuk kedalam metode klasifikasi supervised learning yang dapat 

mengklasifikasikan data yang terdiri dari 2 (binary classification) kelas maupun lebih (multiclass 

classification). Jika data memiliki 2 kelas, SVM akan membuat decision boundary yang akan 
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memisahkan data kedalam 2 kelas yang berbeda atau sering disebut dengan hyperplane. Tujuan utama 

dari SVM adalah menemukan hyperplane dengan margin yang maksimal [14], [15]. 

2.5. Evaluasi Model 

Evaluasi model dapat dilakukan menggunakan parameter dari confusion matrix. Nilai yang diukur 

dari confusion matrix dapat menentukan nilai akurasi, recall, precision dan f-measure yang dapat 

memberikan informasi terkait performa model yang dihasilkan [16]. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian ini penulis menyajikan hasil eksperimen dari metode yang dikembangkan berdasarkan 

metode SVM dengan variasi fitur. Pengujian dilakukan terhadap 3600 data dengan kelas daun-normal 

dan daun-tidak-normal. Eksperimen dilakukan dengan beberapa variasi fitur seperti hanya fitur warna, 

hanya fitur tekstur dan fitur gabungan warna dan tekstur dengan pembagian data 80:20, 70:30 dan 

60:40. Pada setiap variasi fitur dan pembagian data lalu dihitung parameter evaluasi model. 

Pengujian menggunakan metode SVM memperoleh akurasi rata-rata mencapai 99,5% pada data 

training dengan pembagian data 80:20 dengan fitur gabungan warna dan tekstur. Hasil evaluasi model 

dapat dilihat pada tabel 1 dan gambar 4. 

 
Tabel 1. Hasil Evaluasi Model  

Fitur Pembagian Data 
Parameter Evaluasi Model 

Akurasi Recall Precision F-Measure 

Tekstur 

80:20 64.6 57.6 64.2 60.7 

70:30 64.5 56.1 66 60.6 

60:40 64.1 55.5 61.8 58.4 

Warna 

80:20 99.4 99.4 99.4 99.4 

70:30 98.9 99 98.9 98.9 

60:40 98.4 98.5 98.5 98.5 

Warna & Tekstur 

80:20 99.7 99.7 99.6 99.6 

70:30 99.5 99.6 99.4 99.5 

60:40 99.4 99.4 99.4 99.4 

 

Hasil klasifikasi paling optimal terdapat pada data dengan pembagian 80:20 menggunakan fitur 

warna & tekstur dengan hasil evaluasi model akurasi (99,7%), recall (99,7%), precision (99,6%) dan 

F-Measure (99,6%). Berdasarkan hasil pengujian, penulis mengasumsikan bahwa fitur warna memiliki 

peranan yang penting dibandingkan fitur tekstur. Pengujai dengan menggunakan fitur tekstur saja 

memberikan hasil klasifikasi dengan rentang nilai akurasi sebesar 50-60%. Hasil pengujian juga 

menunjukkan perbedaan nilai akurasi dengan jumlah pembagian data, dimana jumlah data dengan 

pembagian 80:20 menghasilkan nilai akurasi sedikit lebih tinggi dibandingkan pembagian data 70:30 

dan 60:40 secara berturut-turut (Gambar 4). 
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Gambar 4. Perbandingan Hasil Evaluasi Model dengan Variasi Pembagian Data dan Fitur 

 

Beberapa penelitian terkait deteksi dini dan klasifikasi penyakit daun tanaman sudah dilakukan, 

diantaranya klasifikasi daun padi [4], [5], klasifikasi daun bit gula [6], klasifikasi daun cabai [7], 

klasifikasi daun tomat [8], klasifikasi daun kentang [9] dan klasifikasi daun manggis [17]. Perbandingan 

hasil klasifikasi pada penelitian ini dan penelitian sebelumnya dapat dilihat pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Perbandingan Hasil Penelitian Klasifikasi Penyakit Daun 

Penulis (tahun) Jenis Data Jumlah Data Metode Klasifikasi Akurasi (%) 

Purnamawati et al (2020) [4] Daun Padi 100 KNN 87 

Rumpf et al (2010) [6] Daun Bit Gula 30 SVM 86 

Anjna et al (2020) [7] Daun Cabai 62 SVM 100 

Aziz et al (2019) [8] Daun Tomat 1882 SVM 94 

Huda et al (2022) [5] Daun Padi 240 KNN 93,3 

Rakhmawati et al (2018) [9] Daun Kentang 390 SVM 80 

Gultom et al (2020) [17] Daun Manggis 90 SVM 100 

Metode yang diusulkan Daun Jagung 3600 SVM 99,5 

 

4. Kesimpulan 

Metode SVM berhasil mengklasifikasikan citra penyakit daun jagung dengan akurasi optimum 

sebesar 99,5% dengan fitur gabungan warna & tekstur. Fitur warna memiliki peran yang signifikan 

dalam identifikasi data citra daun jagung dibandingkan fitur tekstur. Penelitian lanjutan yang dapat 

dilakukan meliputi pemanfaatan metode klasifikasi lainnya seperti KNN, Decision Tree serta 

menggunakan fitur warna dari ruang warna yang lain seperti CIE Lab, HIS, CMYK dan lainnya  
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